KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS AIRLANGGA

5. Kampus C Mulyorejo Surabaya 60115 Telp. (031) 5914042, 5914043, Fax (031) 5981841
Website : http://www.unair.ac.id; e-mail : rektor@unair.ac.id

SALINAN

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA
NOMOR 1514/UN3/2019

TENTANG

PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS AIRLANGGA TAHUN 2019

REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA,

Menimbang :a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian
masyarakat sebagai salah satu wujud Tridharma
Perguruan Tinggi, maka perlu menetapkan para
pelaksana dan judul pengabdian masyarakat;

b. bahwa sesuai hasil seleksi proposal Program Pengabdian
Masyarakat dari Direktorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat (DRPM) Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, maka perlu menetapkan para
pelaksana dan judul pengabdian masyarakat sesuai
Perjanjian antara Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan dengan Universitas Airlangga Nomor SP-
DIPA-042.06.1.401516/2019, tanggal 5 Desember 2018;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Rektor tentang Pelaksanaan Program Pengabdian
Masyarakat Universitas Airlangga Tahun 2019;

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 4301};

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);

3. Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran
Negara Tahun 2012 Nomor 5336);




10.

11.

Peraturan  Pemerintah  Nomor 57 Tahun 1954
tentang Pendirian Universitas Airlangga di Surabaya
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 3 Tahun 1955 tentang Pengubahan Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 1954 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 99 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 695 juncto Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1955 Nomor 4 Tambahan
Lembaran Negara Nomor 748);

Peraturan Penerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor S007);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Statuta Universitas Airlangga (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 100, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5535);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015
tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan
Tinggi Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 110, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5699);

Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga
Nomor 1032/UN3.MWA/K/2015 tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Airlangga Periode 2015-2020;

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 39 Tahun
2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor Nomor
42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Airlangga;

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 3 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Rektor
Nomor 27 Tahun 2018 tentang Pedoman Pendidikan
Universitas Airlangga;

12.Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor

13.

04/UN3/2019 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan
Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat;

Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor
67/UN3/2019 tentang Perubahan Nama Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat Menjadi Lembaga
Pengabdian dan Pengembangan Masyarakat;



Memperhatikan : Surat Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Universitas Airlangga Nomor 360/UN3.15/PM/2019,
tanggal 8 April 2018, perihal Permohonan Keputusan
Rektor tentang Pelaksanaan Program Pengabdian
Masyarakat Universitas Airlangga Sumber Biaya DIPA
DRPM Kemristekdikti Tahun 2019;

MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PELAKSANAAN

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT UNIVERSITAS
AIRLANGGA TAHUN 2019.

Menetapkan Hasil Seleksi Proposal Program Pengabdian
Masyarakat Universitas Airlangga Tahun 2019 oleh
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM)
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Penerima program pengabdian kepada masyarakat
sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU sebanyak 13
(tiga belas) judul Tahun 2019, dengan susunan nama
penerima dan kegiatan sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Rektor ini.

Biaya untuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
diktum KEDUA adalah sebesar Rp 681.600.000 (enam ratus
delapan puluh satu juta enam ratus ribu rupiah).

Dalam melaksanakan tugasnya, Penerima sebagaimana
dimaksud pada diktum KEDUA, bekerja secara jujur dan
transparan berpedoman pada peraturan dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku serta bertanggungjawab kepada
Rektor melalui Ketua Lembaga Pengabdian dan
Pengembangan Masyarakat Universitas Airlangga.

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada diktum KESATU adalah selama 7 (tujuh) bulan
terhitung mulai tanggal 1 April 2019 s.d 31 Oktober 2019.

Biaya untuk pelaksanaan Keputusan ini dibebankan pada
dana Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Direktorat Riset
Pengabdian Masyarakat Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Tahun 2019.

Jika dikemudian hari ditemukan data yang tidak sesuai
dengan fakta maka status pengabdian masyarakat yang
bersangkutan dinyatakan gugur.



KEDELAPAN Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

dan memiliki daya laku surut sejak 1 April 2019.

Salinan disampaikan Yth :
1. Pimpinan Unit Kerja di Lingkungan Unair
2. Yang bersangkutan

) . 1 Ditetapkan di Surabaya
aling#Sesuai dengan aslinya  pada tanggal 15 April 2019
Ktaris Universitas,

r REKTOR,

TTD

»

MOHAMMAD NASIH

NIP 196602281990021001 NIP 196508061992031002




uBIBlday 09pIA "€

1deg nsng
Isyupold ueleyduiudg
uep usyeq
eBiBlg UB}aud Jjmun

‘ayd
“IUd'W “yIp ‘swrei) eljuezng ‘g

000°008°9¢ Wid _ﬂ_—ﬂﬂﬁ m 1010WO1g PIMOIE BLIAG H}d YIp “S'NW 3a ._o..m_fﬂc.m._w%ﬁ ‘C | S065909200 1
Turesap ade], uep (pasg R ‘TBMONISNS TLISUNS *
a19dwo)) uBnefiy d Joid T [isng rLsyng 1
vdugy, ueyedousay,
(unygey, ouow) Wyid weidoig ‘I
000°006°S6 I HVIIHOre
owlo.ouom
Ider usysinay| AN
[BUOISBN ISBqI[qU g | IP ynudd nuy uep neg PR Yo -
000°005°'9% ned NUBOM T | BUV OM UBYOII0oNd | KA R ey, | vosssoezoo | ¢
Jojuaunigjolg ynpold °[ uBjUaquIspy gl . ; 3
uesusp 4ao $8qg I JOoId ‘IPBULISH S208y ALY |
BABqRING UBSEIUATUIY
"Juag ehiey| jnpoid ‘9
‘INgs) nng g
{rexBurusw
uwjedepuad) jeyereisew vAequing Ty e e :
ueBABpIaqa)] veIBNBUIUD] ‘b 1p Jneasy Sundwey SN um_ow“_“—omuanh_mm Mw_im €
000°00t'6% ‘uererday ussuesiE[aq redeqos wesduepuay i ‘seH ye e jmeyequsiy ey ‘z| COBLOTETL0 | 1
Isguswnyoqg odpitA g Buepad Sunduwey; ‘day W ““day°s ‘Bueyyn epna 1
{[ed0] }1uoLn}3}2 /ye120 usdusquoduag :
BSSBUI BIPOW [V  °Z
‘TeuoiseN yenu uenwaitad
wepep Suipisold yetwi] [RIY |
(ungug,
K ouol) Mdd N weidoxd 1
(a)
ouee qoERp aBIBny __ npup sejnyed BUBSYB[Od WL BWUN NAIN oN
6102 NNHVL vOONVRIIV SVLISYFAINA LVIVAVASYIN NVIAEVONId WVADONUd JV.ILIVA
610 NNHVI VOONVTIIV SVLISNIAINN LVIVIVASVII NVIGEVONTId WVIHD0Nd NVVNVSHVIAd ¢ ODONVINAL
6102 IRIdV ST TVODODNVI ‘610Z/€NN/PIST ¢ JONON

VOONVTAIV SVLISYIAINN JOLHATA NVSNALNITE NVIIJINVT




elepng ueyerday]
myePn Bleqeing

Tues eAepnq Suspiq 1p eisue] refuy Sunung e,
Ty Jnean] eAep uepseuncjuBusw | uejewrecsy (E8Bueusl | @ld 1 ed . Z085500200 | S
BueA redeqas visue] ueleldan] virem IBuny ueyeIn|dy -1 YureIeQ 1psog nuem US *
$0 MY eayelg : : ' s
BISUY’] JeyBIBASB
ueenIuI) uwerdorg
Inuiy, emer
aqnm nok ‘olreoprg uajyedngeyj Yap
1P yeddunip SueA oopia ymuag ¢ | 1p Yelad 1deg yeuuadd “IS'IN “"1Q ‘pensay wew| ynly,
000°'00S"Lt sewduay jeuoisBu vred deq usmoy Hd "SI “Jp ‘oyueuwoy Suequreg ‘g | $O08STIBIO0 | b
rewn{ 1p yenwip Juek [3IIV 7 18qQ RUSH nyem Wp “IS'HW
uennqIp uedelausd IR, 1Q "Joid ‘1prenze] peurureyoopy
BueA sewBuad ueiodey *1 | uwrefejaquiag iIseNNPH
Jnuigg, emer
uejedel uarednqey]
[0oU0g uBIBwWBII)
ued8uep vsaq
jeyeIBiSEW 1p uBnfueeiiag vsaq
gﬁhx ugyeduiuad “p| wlesimLed Bunsinpusy e VIR ....ms__.m
Bt ‘ugeues Isejuaut ‘ mun jne Turou: ‘ederedipepy uniyeq .
000°009" b s s . Bwu_awm m u% ﬁﬂ_qupa.waﬁunhxam disid s gt mswm“m 2 | 1o6L60zzL0 | €
‘TeuoiseN SISBQIOg BIBSIM
reusnp Iseiqnd [S)IIY 7| Jepsg suniej, Suesey
Y910 Byes() ynpoid
ISeYISIdAIQ INJB[IN
vsa(] JeyBIBASBl
ueBdBpIqQUIA] NI
efeqeang ‘ndursuiag day"IN SN
ueEBEy] udwjo °E| WeNopaW usyein|d)i id “dayj's ‘undyem m( elalss
000°00S°LE ejerefsew ueipqedusd rewmp | [8) uAng Jeereisen id dA'S “WIN “iIq ‘oyuepnsiy T08LE091L0 |
"BSSBIN CIPON 1P [TV ' eped oBijg Bnuag day"|W “sN
Twouoyg ISu3)od “day's “I1Q ‘Remiepu] owgay °
(o) wereng mpnp seymyed vuesye[egd Wi}, vweN NaIN oN

vueq yejmuae




opuoquiig yesseq

Yedfsty uetfeBuag
oduwofay] 13 ¢ T— .
R s 2. AV “O§'W “IS'S ‘YeULTeMp g
000°00S°L¥ pedun sewduag feuinp [seyqnd Suek axc:wu:suucom Jd e ndy “g'IW “3q ‘tuseus] ‘g | SOZITISIO0 6
¥1198 Jjreg uep [ereH dy “IS'IW “3Q ‘Nuensly ez ‘1
8¢ JNpold Bumua],
usdurdurepuag
Bied
Susqua)y ynquny,
[BuoIsBN mudwESO 1seqynuap] IS “L'S “IqQ "ury (usnyy ‘g
000°00E°CH d ' uep SuLIojiuop Jymun LS4 TN 1064€0S100 8
yeruy] feuwan Bped 1sexqngd 101 S15equog npueksog “1'§ “3q ‘sefBuruBpny sty ‘|
18D YIreays[aL
oeIpad 1seruatuajdurg
" SunFe3uniny,
[esjo] essepy Sﬂohu_m_ww_ﬂk L uajednqe)y Suepusg "QIp “I1§'I “I ‘DEMBWIOH JNBL b
4 S_ﬁuawnu E uBjBureadd] Ip neng S “YIp
%MMM hﬁﬁ—mﬁgﬁ M epequiasemg ninuspy "3 ‘JoId ‘SOOI 1IN eMma(g g
000°'00S°8% uByeEsy 0SpIA :adnamu-.u_om b yexad ideg eped H)d SN 208S+09000 L
¢ ETIOmAT TetiIn: Iz 1s3npoxday] Isualsyy “yap “1q ‘joid ‘sjorsnyy wew| ‘g
or memany -5 | UenEEurmN ynyum "yap
. - - 5% € - 4o & -
Yeru[] [TV _mxsno.&oWu aauw SN "1 Tuewey UTUIdH 1
eleqeing
@ ooy sy | U
AR 1susreAdld o0 Sy, ‘ad-ds “1p Tuedpip snuy g
000°00€°Ct ALY o Mw_ -m .n uedue[niFueusg 34 ‘WISYNIJ “a'yd “sa)'W “ad ds 6064606200 9
Rk : 031 O3PIA T U Ul 9AlY “Ip ‘animssnyByiy pewweynp "1
"NSSI-128 ureadoad :(uonosjup
yer] jewung Ip yeruy |93y | snup g snnedoq
Jo nqyuy) AGH-I
¥ ;
. asxeng mpage sejnyeq BuESHE[Id WL, BWEN NaIN ON

BuBQ gepump




C001€0T66190805961 JIN

HISVN AVINAVHOIW

ALL

Yorsad

vAeqeang 1p uesdelaliq

[0012C006618TTO9961T JIN

3
‘sejisIoAlun sLejo,
eAuise ueduop rensos

000°009°189 TVLOL HVINAL
000°006°6b1 I HVIAAC
‘eAuuenymoiusy
(1 reunuiy) 1exqermiseny S'I
ueeleproqay umeySuiuagy  p nyedeleny edepng Fogaan ¢ 2 ;
‘ueerdoy 0apip eS|\ BSaQ refeqag HQ onaanipren cpomm i
i 2o uvBUESERd [SBIUSWINNO ‘g | owasofoy ustednqey e R i o B
000°006°6% 1 Teuosey (STUoNya/pe1a0) ‘ugmo, ‘Suofifog 2ic t} crres te g e TO VIO “VEIN | 2048201000 | 1
BSSBW BIPOW [OYIIY 7 ueduequisfuay s a ocw.aauom. uﬁ.w._uooz 4
IseNpanRIaY, - Wadd s i e IV VAN
[PUOISEN (RN “Yeru] ds 1q ‘joid ‘tpefyel], Buequeg ‘|
seylqnd ‘e pynay -
(unyey, ninw) Wwadd wesdoag -y
000°008°SEY I HVIWAC
Suequop vioy
1p 18ojouxay, Suepig
1P selAneasy uep g i
: L' “I1S'S ‘owreury g
it ISEIPAD[BIDL EpN [euolsuy feuine | jeuny uespeySuruspy Salne e e ¥ o
i ISR Henll |y | mun v sesis @eq | A | LI LS RISINA LL AR 2 | 2016802000 | O
(Lo1) SBuryy, jo 1ouseru] L'W “1LS’S ‘unsndy yedreuy eag |
uep 10qoy hv..30=01.~
2ur7 urBynead
d;
SE. ._m.-s.:. uerensy mpnpe seyyey BUUSHE[og W], vurey NaIN ON




